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 Abstrak 
Cara guru menyajikan materi dalam proses kegiatan belajar 

mengajar terutama pada pelajaran matematika merupakan salah 

satau yang sangat berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman 

siswa, selama ini masih terdapat pembelajaran yang tidak 

melibatkan siswa aktif dalam belajar, sehingga siswa yang 

cenderung cepat jenuh dalam belajar, tidak berkonsentrasi, dan 

kurangnya respon terhadap materi pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

peningkatan kemempuan pemahaman matematis siswa, aktivitas 

siswa dan guru yang efektif, dan respon siswa terhadap 

pembelajaran matematika dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick. Penelitian ini 

dilaksanakan selama tiga siklus yang setiap siklusnya meliputi 

empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan 

refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII-7 yang 

berjumlah 39 orang di salah satu SMPN di Cianjur yang dipilih 

secara purposiv. Instrumen yang digunakan berupa soal uraian 

pada materi Teorema Pythagoras, lembar observasi, jurnal dan 

angket sikap siswa. Dari data yang diperoleh hasil tes 

kemampuan pemahaman matematika siswa pada setiap siklusnya 

mengalami meningkat. Pembelajaran matematika dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick 

berlangsung dengan baik, terlihat dari sikap siswa menunjukan 

peningkatan pada setiap siklusnya. 

 

Abstract 

The way teachers present material in the process of teaching and 

learning activities, especially in mathematics lessons, is one of 

the things that really influences students' understanding abilities, 

so far there are still lessons that do not involve students actively 

in learning, so students tend to get bored quickly in learning, 

don't concentrate, and lack of response to learning material 

delivered by the teacher. The research aims to see an increase in 

students' mathematical understanding abilities, effective student 

and teacher activities, and students' responses to mathematics 

learning using the Talking Stick type cooperative learning 

model. This research was carried out over three cycles, each 

cycle covering four stages, namely planning, action, observation 

and reflection. The research subjects were 39 students from class 

VIII-7 at one of the junior high schools in Cianjur who were 

selected purposively. The instruments used were essay questions 

on the Pythagorean Theorem, observation sheets, journals and 

student attitude questionnaires. From the data obtained from the 
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test results, students' mathematical understanding abilities in 

each cycle have increased. Mathematics learning using the 

Talking Stick type cooperative learning model is going well, as 

can be seen from the students' attitudes showing improvement in 

each cycle. 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu tolak ukur keberhasilan proses pembelajaran di kelas dapat dilihat dari 

kemampuan pemahaman matematika siswa yang dicapai melalui tes, yang hasilnya 

cenderung menunjukan belum sesuai dengan yang diharapkan. 

Dalam proses pembelajaran cara guru menyajikan materi merupakan salah satu 

yang sangat berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman siswa, sehingga menjadi jalan 

mempermudah menerima ilmu ketika belajar. Sekarang ini masih terdapat guru dalam 

mengajar matematika belum melibatkan dan memaksimalkan keaktif dalam belajarnya, 

deangan menganggap bahwa pelajaran matematika itu bisa mudah dipahami ketika guru 

banyak menjelaskan materi kepada siswa. Pada kegiatan pembelajaran demikian, guru   

cenderung hanya menuangkan ilmu pengetahuan kepada siswa tanpa adanya timbal balik 

dari siswa itu sendiri (Primawati, et al., 2017). Padahal belajar matematika sangat 

diperlukan keterlibatan aspek mental dan fisik dari siswa (Elfanany, 2013).  

Berdasarkan fakta yang masih terjadi, kebanyakan siswa kurang memahami materi 

pelajaran khususnya matematika, siswa hanya mengikuti pelajaran tanpa memahami apa 

yang dia pelajari, dikarenakan siswa dalam pembelajaran tidak dilibatkan. Jika masalah 

kurangnya pemahaman matematis pada siswa kita biarkan berlarut-larut, maka akan 

berakibat hasil belajar siswa selalu kurang optimal, dan pada akhirnya akan berdampak 

pada rendahnya mutu pendidikan. 

Untuk memacu dan membangkitkan keaktifan siswa dalam pembelajaran 

matematika, guru selaku fasilitator harus mencari solusi, inovasi dan metoda dalam 

pembelajaran matematika. Sejalan dengan Salsabila, et al., (2023) model    pembelajaran    

VAK    dapat    dijadikan    alternatif    dalam mengembangkan   kemampuan pemahaman   

konsep   matematika   siswa pada   materitransformasi geometri. Hal tersebut menujukkan 

bawha penerapan suatau model pembelajaran dapat mengambangkan kemampuan 

pemahaman matematis siswa. Menurut Sakti, et al (2017), guru sebagai fasilitator dalam 

membangun pengetahuan siswa, mencari kejelasan, bersikap kritis dan membimbing siswa. 

Salah satu alternatif cara meningkatkan pemahaman matematis siswa dan keterlibatan serta 

keaktifan siswa pada pembelajaran matematika adalah belajar matematika dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick. Sejalan dengan (Pour, et 

al., 2018), dengan menerapkan model pembelajaran Talking Stick pada pembelajaran dapat 

memberikan pengaruh baik pada keaktifan belajar siswa. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick merupakan suatu cara yang 

efektif untuk melaksanakan pembelajaran yang mampu mengaktifkan siswa, membuat 

siswa belajar untuk berani mengemukakan pendapatnya, siswa dituntut mandiri sehingga 

tidak bergantung pada siswa lainnya, sehingga siswa harus mampu bertanggung jawab 

terhadap diri sendiri dan siswa juga harus percaya diri dan yakin dalam menyelesaikan 

suatu permasalahan (Suprijono, 2009). Model  pembelajaran  Talking  Stick  dapat  
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menarik  minat  belajar  peserta  didik,  karena  adanya penggunaan tongkat sebagai media 

bermain sambil belajar (Nilayanti, et al., 2019), selain itu model  pembelajaran  Talking  

Stick   dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada pembelajaran Biologi Rahayu & 

Hendri (2013), dan dengan penerapan pembelajaran dengan Talking Stick terjadi 

peningkatan hasil belajar siswa kelas IV SDN 2 Gondang (Astiti, 2012) 

Pembelajaran dengan model Talking Stick yaitu, pembelajaran yang diawali oleh 

penjelasan guru mengenai materi pokok yang akan dipelajari. siswa diberi kesempatan 

membaca dan memahami materi tersebut, selanjutnya siswa menutup bukunya, guru 

mengambil tongkat yang telah dipersiapkan sebelumnya, tongkat tersebut diberikan kepada 

salah satu siswa,  yang menerima tongkat tersebut diwajibkan menjawab pertanyaan/soal 

yang diberikan guru, demikian seterusnya; langkah terakhir adalah guru memberikan 

kesempatan kepada siswa melakukan refleksi terhadap materi yang telah dipelajarinnya 

dan guru memberi ulasan terhadap seluruh jawaban dan bersama-sama merumuskan 

kesimpulan (Aqib, 2013; Ngalimun, 2015) 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui peningkatan kemampuan matematis siswa SMP, keatifan siswa dan 

respon siswa terhadap pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Talking Stick. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan adalah metode Penelitian Tindakan Kelas (classroom 

action research) yang merupakan bentuk kajian yang bersifat refleksi oleh pelaku tindakan 

yang ditujukan untuk meningkatkan kemampuan siswa, secara sengaja dilakukan selama 

proses pembelajaran. 

Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif antara guru dan peneliti, peneliti 

berperan sebagai guru yang melaksanakan pengajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick, sedangkan guru matematika yang mengajar di 

salah satu SMPN di Cianjur sebagai pengamat atau observer untuk melihat aktivitas siswa 

dalam pembelajaran, dimana kelas VIII-7 dengan banyak siswa 39 orang menjadi subjek 

yang dipilih secara purposif. Penelitian Tindakan Kelas yang digunakan adalah model yang 

dikembangkan oleh Kurt Lewin (Aqib, 2007), yang dilaksanakan sebanyak tiga siklus, 

setiap siklus terdiri atas empat langkah, yaitu: (1) perencanaan, (2) aksi atau tindakan, (3) 

observasi, dan (4) refleksi.  

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan tes kemampuan pemahaman 

matematis siswa SMP dalam bentuk soal uaraian pda materi Teorema Phytagoras, lembar 

obervasi digunakan untuk melihat aktivitas siswa pada tiap siklusnya, dan angket diberikan 

untuk menlihat respon siswa terhadap pembelajaran matematika menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick, yang terdiri dari 20 pernyataan yang terbagi 

menjadi 13 pernyataan positif dan 7  pernyataan negatif. Data yang diperoleh dilakukan 

pengolahan, dari hasil tes tertulis dihitung menggunakan rumus rata-rata hitungan skor 

yang diperoleh hasil jawaban siswa. Untuk lembar observasi berupa persentase dari skor 

yang diperoleh dan dikategorikan. Hasil angket siswa dihitung dengan persentase skor 

positif siswa yang nantinya dikategorikan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa 

Persentase kriteria tingkat kemampuan pemahaman matematis siswa Menurut 

MKPBM UPI (Mulyana, 2009) dari siklus I, siklus II, dan siklus III, disajikan pada Tabel 1 

berikut. 

Tabel 1. Kriteria Tingkat Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa 

Kriteria 
Rata-Rata 

Siklus I 

Rata-Rata 

Siklus II 

Rata-Rata 

Siklus III 

Paham 30,13% 43,59% 57,69% 

Paham Sebagian 32,69% 34,62% 33,33% 

Miskonsepsi Sebagian 25,64% 12,18% 8,33% 

Miskonsepsi 9,62% 8,33% 0,64% 

Tidak Paham 1,92% 1,28% 0 

 

  Berdasarkan hasil Tabel 1, dapat diperoleh bahwa siswa yang paham seluruhnya  

pada siklus I, siklus II, dan siklus III  meningkat dengan baik. Sedangkan siswa yang tidak 

paham menurun pada setiap siklusnya. Hal ini menunjukan bahwa terjadi peningkatan 

pemahaman matematis siswa pada pembelajaran matematika dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick. Hasil tes setiap siklus disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Tes Siklus 

Siklus 
Rata-Rata 

Hasil Tes 

Persentase 

Ketuntasa 
Nilai Tertinggi NilaiTerendah 

I 70,29 64% 100 18,75 

II 76,93 85% 100 25 

III 87,02 97% 100 56,25 

 

Pada Tabel 2, nilai tertinggi siswa sudah mencapai 100 untuk setiap siklusnya, 

tetapi masih ada juga siswa yang memperoleh nilai dibawah kriteria ketuntasan minimum. 

Adapun nilai rata-rata kelas tersebut pada siklus I yaitu sebesar 70,29, siklus II sebesar 

76,93, dan siklus III yaitu sebesar 87,02 yang berdasarkan kriteria kualitas kemampuan 

pemahaman matematis termasuk kriteria tinggi. Hal ini menunjukan bahwa terjadi 

peningkatan terhadap tingkat keberhasilan dan pemahaman matematis siswa pada 

pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Talking Stick. Hal tersebut disebabkan karena dalam proses pembelajaran, materi yang 

disajikan dikaitkan langsung dengan kehidupan sehari-hari dan siswa menjadi terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran. Siswa yang terlibat aktif belajar, bertanya dan menjawab 

pertanyaan, serta bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan akan berpengaruh pada 

prestasi belajarnya. (Nurachman, 2009). 

 

Aktifitas Siswa dalam Pembelajaran 

Dari hasil pembelajaran yang dilakukan pada setiap siklus, dilakukan analisis untuk 

memperbaiki pembelajaran pada tindakan yang akan dilakukan di pembelajaran 

selanjutnya. Hasil observasi terhadap aktivitas siswa tersaji pada Tabel 3. 
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Table 3. Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Siklus 
Skor Pertemuan Ke- 

Rata-Rata Keterangan 
1 2 

I 52% 67% 59,5% 
Sebagian besar aktivitas siswa 

cukup efektip 

II 67% 76% 71,5% 
Sebagian besar aktivitas siswa 

cukup efektip dengan baik 

III 81% 86% 83,5% 
Pada umumnya aktivitas siswa 

sudah efektip dengan baik 

 

Berdasarkan hasil observasi siswa dan guru pada Tabel 3, diketahui rata-rata nilai 

aktivitas siswa pada siklus I sebesar 72%, siklus II sebesar 78%, dan siklus III sebesar 

84%. Dalam hal ini terlihat bahwa terjadi peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran 

pada setiap siklus yang semakin efektif, dimana persentase rata-rata aktivitas siswa pada 

pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Talking Stick pada setiap siklusnya mengalami peningkatan. Keaktifan   belajar merupakan  

suatu  proses  kegiatan  belajar  mengajar  yang  subjek  didiknya  terlibat secara   

intelektual   dan   emosional   sehingga siswabetul-betul   berperan   dan berpartisipasi  

aktif  dalam  melakukan  kegiatan  belajar  (Sudjana,  2010), keaktifan siswa semakin 

efektif  dikarenakan model pembelajaran yang diterapkan oleh guru yang semakin 

dipahami oleh siswa, guru yang semakin efektif dalam menyampaikan materi, serta materi 

yang semakin mudah dipahami. 

 

Respon Siswa terhadap Pembelajaran 

 Setelah rangkaian siklus I, II, III telah selesai dilaksanakan, untuk mengetahui 

respon siswa terhadap pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Talking Stick, pokok bahasan teorema pythagoras dan kemampuan 

pemahaman matematis. Oleh karena itu peneliti memberikan angket terhadap siswa.  

 Berdasarkan hasil analisis jawaban angket siswa diperoleh nilai rata-rata respon 

siswa terhadap pembelajaran matematika mengguanakn model pembelajaran kooperatif 

tipe Talking Stick adalah 3,00. Hal ini menunjukan bahwa siswa memberikan respon positif 

terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajran kooperatif 

tipe Talking Stick dan siswa juga bersikap antusias terhadap aktivitas dalam pembelajaran. 

Rata-rata hasil respon siswa terhadap materi teorema pythagoras adalah 3,28, hal ini 

menunjukan bahwa siswa memberikan respon positif terhadap materi teorema pythagoras 

pada pembelajaran matematika, dan siswa serius dalam kegiatan belajar mengajar. 

Sedangkan rata-rata hasil respon siswa terdap kemampuan pemahaman matematis siswa 

yaitu 3,28, hal ini menunjukan bahwa siswa memberikan respon positif terhadap 

kemampuan pemahaman matematis siswa yang diterapkan dalam proses belajar mengajar. 

 Berdasarkan perhitungan rata-rata angket skala sikap dengan rata-rata keseluruhan 

3,19 dan jawaban responden yang sangat baik maka dapat disimpulkan pembelajaran 

matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick bisa diterima dengan 

positif oleh siswa, membuat siswa lebih menyenangkan, tidak jenuh, belajar bertanggung 

jawab atas dirinya dan kelompoknya, aktif bekerja sama, serta membuat berani 
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mengemukakan pendapat dan mengerjakan soal didepan kelas. Sejalan dengan Anisa 

(2020), model pembelajaran Talking Stick dengan cara menanyakan satu persatu 

pertanyaan ke siswa maka  akan  membuat  lebih aktif dan tentu juga akan melatih dalam 

mengemukakan pendapat sehingga siswa dapat meningkatkan keterampilan komunikasi 

dalam pembelajaran. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan pemahaman matematis siswa pada 

pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Talking Stick mengalami peningkatan, dilihat dari nilai rata-rata skor siswa yang setiap 

siklusnya meningkat. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick dapat 

meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, persentase hasil observasi 

terhadap siswa yang meningkat dengan baik pada setiap siklusnya. Respon siswa 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merespon positif terhadap pembelajaran 

matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick  

.  
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